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1.1 Latar Belakang

Pinjaman kredit saat ini sudah sangat berkembang pesat sejalan denpan
pertumbuhan finansial di kalangan masyarakat khususnya di Indonesia ini.
Berdasarkan survei yang dilakukan olehBank Indonesia pada triwulan 11 2021 yang
menyebutkan bahwa terdopat kenatkan permintasn pengajuan kredit sebesar
53.9%[1]. Beedasarkan UL No 10 Tahun 1995 yang menjelaskan bahwa kredit
adalah penyedinan usng, tagihan dan ying lainnya atas k'mlpﬁﬁm antara bank
dengan peminjam dmm waktu dan bunga dalam Iﬁﬂﬂtﬁi&i hutangnya,
Dalam dunia perbankan. pinfaman kredit terhadap mﬂu&mﬁ:lnkﬂn adanyu
rﬂuhﬂ!ﬂ‘ macet, maka dari itu pentingnya dllnkﬂhm_mhﬂﬂlm sebelum
di'uj;ﬁ'- in

W kredit atmu credit scorimg adalah sebuah metode yang digunakan
oleh lembaga hﬁumg:m untuk menentukan apakah seorang debitur layak diberi
phjmmﬂmlﬂ["] Penilman kredit ini sangat menarik, karena banyak sekali

permasalshan pelik yang belum bisy diatasi secara manual Sﬂ:ﬂ{pl.hlal\ ukur
b@md&h&tur disetujui atuu ditelak, dapat d]gumkanﬁhwdehknt-}ang telah

disetujui oleh penyedia, Namin perli diperhatikan lagi bahwasannya semua yang
diterima belum tentu saja baik, ada saja yang diterima asmun seminggu kemudian

Untuk itu pentingnya dilakukan penelitian terhadap data nasabah pada
sebuah koperasi atag bank. Berdasarkan pmdnhéb:npﬂ perelitian yang relevan
didapatkan signifikansi studi kasus yang sama berupa kelayakan pemberian kredit
pada sustu nassbah namun ads beberapa hal yang membedakan vakni dalam
penentuan model dan metode algoritmanya. Salah satunya disini penulis
menggunakan algoritma Decision Tree dan menerapkan metode SMOTE pada
beberapa kelas tak seimbang.




12 Rumusan Masalah
yang akan diberi pinjaman. Dan latar belakang masalah tersebut, penulis
merumuskan perfanyaan penelitian:
|. Bagaimana meningkatkan akurasi penentuan kelayakan pemberian
kredit dengan menggunakan algortima Decirion Tree?

2. Apakah dengan menerap MOTE pada model akan
membe 'l:.'"__-;:-illl ndl .‘_. b haik?

1 lebih lanjut.

i S
1. Manfaat Teortis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi bagi para
peneliti untuk dijadikan perbandingan penelitian dan sebagai wawasan
dalam model klasifikasi machine leaming,
2. Manfaat praktis
2. Manfaat bag Bank
|. Bank lebih teliti lagi dalam memberikan pinjaman,



2. Pembuatan model machine learnimg kepada bank untuk
penyaringan nasabah yang ingin dibeni pinjaman.
1.6 Sistematika Penulisan
BAB1 PENDAHULUAN
Berisi Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dun sistematika penulisan.
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